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YATI SUMYATI : “PENGARUH PENDEKATAN MORAL REASONING 
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA 
PELAJARAN IPA DI SD NEGERI 2 KOREAK 
KECAMATAN CIGANDAMEKAR KABUPATEN 
KUNINGAN” 
   
Pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari perencanaan pembelajaran 
yang baik. Kesesuaian penggunaan pendekatan, metode dan strategi dengan tujuan 
pembelajaran adalah salah satu hal penting dalam menunjang kegiatan 
pembelajaran. Pemilihan pendekatan yang baik akan member kemudahan bagi 
guru dalam menyajikan materi kepada siswa, serta akan menimbulkan 
ketertarikan siswa dalam belajar,sehingga hala ini akan mempengaruhi hasil 
belajar siswa.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang penggunaan 
pendekatan moral reasoning pada pembelajaran IPA, bagaimana hasil belajar 
siswa dengan menggunakan pendekatan moal reasoning pada pembelajaran IPA,  
dan bagaimana pengaruh pengunaan pendekatan moral reasoning terhadap hasil 
belajar siswa pada pembelajaran IPA. 
 Proses belajar mengajar sendiri dapat dikatakan berhasil, apabila 
ketuntasan belajar telah mencapai target yang telah ditentukan. Namun seringkali 
dalam proses belajar banyak siswa yang belum mencapai KKM. Dalam 
meningkatkan hasil belajar perlu adanya penggunaan pendekatan yang tepat dan 
untuk menunjang keberhasilan siswa dalam proses pembelajarannya. 
Pengumpulan data yang dilakukan penulis menggunakan, angket dan tes. 
Populasi ini diambil dari seluruh siswa kelas V di SD Negeri 2 Koreak yang 
berjumlah 21 siswa, , Sampel yang dijadikan obyek penelitian adalah kelas V 
yang berjumlah 21 di ambil dari populasi itu sendiri atau disebut sampling jenuh, 
Dimana sampling jenuh ini dilakukan jika semua anggota populasi dijadikan 
sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Kuantitatif. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Penerapan pendekatan moral 
reasoning dalam pelajaran IPA di SD Negeri 2 Koreak kecamatan cigandamekar 
kabupaten kuningan, menurut 21 responden dinyatakan sangat baik, karena 
berdasarkan interpretasi didapatkan nilai 82,3% yang artinya terletak pada daerah 
sangat baik. Dari pengujian statistik di peroleh hasil uji regresi dimana variable 
pendekatan moral reasoning memiliki nilai p-Value (pada kolom sig.)  0,000. Dan 
0,000 < Level of significant 0,05, dan ttabel (1,73) < thitung (4,762) Ha diterima dan 
Ho ditolak. Terdapat pengaruh yang dignifikan penggunaan pendekatan moral 
reasoning terhadap hasil belajar siswa sebesar 54,4%, nilai ini didapatkan dari  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam pembangunan. Proses 
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 
Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan berdaya guna tinggi, hal itu sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional itu sendiri, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan 
dan keterampilan.  
Berbicara tentang proses pendidikan sudah tentu tidak dapat 
dipisahkan dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk 
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas itu, dilihat dari segi 
pendidikan, telah terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional. 
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan yang termaktub dalam Undang-
undang Nomor. 20 tahun 2003 pasal 3. 2003 : 3 adalah : 
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.”  
Menurut Oemar Hamalik, (2008:78) tujuan pendidikan merupakan 
suatu kategorisasi tujuan pendidikan, yang umumnya digunakan sebagai dasar 
untuk merumuskan tujuan kurikulum dan tujuan pembelajaran. Tujuan terdiri 
dari domain-domain kognitif, afektif, dan psikomotor. 
1. Aspek kognitif adalah menitikberatkan pada proses intelektual. Meliputi 
perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan 
pengembangan keterampilan atau kemampuan yang diperlukan untuk 






2. Aspek afektif adalah sikap, perasaan, emosi, dan karakteristik moral, yang 
merupakan aspek-aspek penting perkembangan siswa. Meliputi 
perubahan-perubahan dalam segi sikap mental perasaan dan kesadaran. 
3. Aspek psikomotor adalah kategori yang ketiga tujuan pendidikan, yang 
menunjuk pada gerakan-gerakan jasmaniah dan kontrol jasmaniah. 
Kecakapan-kecakapan fisik dapat berupa pola-pola gerakan  atau 
keterampilan fisik yang khusus atau urutan keterampilan. 
 Dari pengertian pendidikan yang telah dikemukakan di atas terdapat 
perbedaan dalam mengungkapkan pengertian pendidikan, namun pada 
dasarnya memiliki unsur kesamaan, yakni suatu proses pendidikan biasanya 
dilakukan secara sadar dan sengaja, sehingga diharapkan terjadi perubahan 
pribadi kearah kedewasaan bagi peserta didik agar dapat memberikan manfaat 
di masa yang akan datang, dan terjadinya proses interaksi edukatif serta 
tercapainya tujuan yang diinginkan setelah berakhirnya proses pendidikan.  
Menurut Hamdani (20011:17) belajar terjadi karena adanya interaksi 
antara individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial, lingkungan fisisk seperti buku, alat peraga dan alam sekitar. Adapun 
lingkungan pembelajaran adalah lingkungan yang merangsang dan 
menantang siswa untuk belajar. Sama halanya dalam belajar, mengajar pun 
pada hakikatnya merupakan suatu proses, yaitu proses mengatur dan 
mengorganisasikan lingkungan yang ada di alam sekitar siswa sehingga dapat 
menumbuhkan an mendorong siswa melakukan belajar. Agar proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dibutuhkan pendekatan, 
metode, atau strategi mengajar yang tepat, sesuai dengan kapasitas siswa. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang efektif seorang guru haruslah 
merencanakan pendekatan, strategi, model, media serta metode apa yang 
cocok dan semenarik mungkin, yang dapat memberikan dorongan, motivasi 
belajar, kebebasan siswa untuk maktif bergerak, berpendapat sehingga siswa 
betul-betul memahami materi yang diajarkan serta dapat mengaplikasikannya 





Salah satu masalah yang sangat berpengaruh pada keberhasilan 
pendidikan adalah proses belajar mengajar. Keberhasilan proses belajar 
mengajar itu dikatakan berhasil jika ketuntasan belajar siswa telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Namun seringkali dalam proses 
belajar mengajar banyak siswa yang belum mencapai KKM. 
Menurut hasil observasi yang dilakukan penulis, pelajaran IPA/Sains 
menjadi salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa sebanyak sepuluh 
orang, terbukti dari jumlah sebanyak 21 orang siswa yang memenuhi KKM 
hanya sebelas orang. Hal ini, dikarenakan 1) proses pembelajaran IPA yang 
sering kali lebih menekankan pada aspek kognitif dengan menggunakan 
hafalan sebagai upaya memahami/menguasi ilmu pengetahuan, bukan 
mengembangkan keterampilan berfikir. 2) mengembangkan aktualisasi 
konsep tanpa diimbangi pengalaman kongkrit dan eksperimen aktif. 3) hanya 
menyangkut substansinya , tanpa mengembangkan kemampuan melakukan 
hubungan denga proses-proses mental seperti penalaran dan sikap ilmiah. 4) 
guru cenderung mengembangkan pembelajaran fasif dengan menggunakan 
metode caramah di sebagian proses pembelajaran bahkan pendekatan pun 
belum pernah digunakan. 5) dengan berbagai alasan kesibukan guru dan 
ketidakhadiran di kelas.  Sejalan dengan pandangan tersebut, Mulyana (2004: 
179) memandang bahwa pembelajaran IPA memang belum banyak 
mengembangkan wilayah afektif siswa yang mencakup nilai dan sikap. 
Menurut Mulyana, nilai akan mampu merubah makna belajar dan 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menghargai kontribusi 
IPTEK, mengembangkan minat mereka dalam belajar dan memiliki sikap 
ilmiah yang jelas. 
Proses belajar di sekolah menuntut peran pendidik dalam mendesain 
kegiatan belajar di kelas. Dalam hal ini pendidik diharapkan dapat 
menanamkan nilai-nilai afektif dalam pedidikan IPA sehingga siswa memiliki 
kemauan untuk melestarikan alam, disertai kesadaran akan pentingnya 
lingkungan bagi kelangsungan hidup manusia. Upaya pendidik dalam 





pendekatan-pendekatan yang berorientasi nilai. Penanaman nilai seringkali 
dianggap mengekang kebebasan siswa untuk berkreasi. Pendekatan yang 
digunakan untuk menanamkan nilai salah satunya adalah moral reasoning 
approach (Superka: 1976 dalm Sridhar 2001: 6). Pendekatan ini 
memungkinkan siswa mengembangkan diri dalam bersikap terhadap 
lingkungan, sehingga siswa tetap dapat menentukan sendiri sikap tersebut 
dibantu arahan dari pendidik.  
Oleh sebab itu, seorang guru diharapkan harus lebih pintar dan kreatif 
dalam menggunakan pendekatan, strategi, model, media serta metode apa 
yang cocok untuk digunakan dalam pembelajaran, agar dapat memberikan 
kemudahan seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran, agar mudah 
dipahami para siswa. 
Salah satunya pendekatan moral reasoning, menurut Elmobarok 
(2008:58) pendekatan moral reasoning merupakan pendekatan yang 
dirancang agar terjadi transaksi intelektual taksonomik tinggi dalam mencari 
pemecahan suatu masalah. Atau dapat pula dikatakan bahwa pendekatan 
moral reasoning adalah cara mengembangkan keterampilan memproseskan 
pemerolehan atau penemuan, sehingga peserta didik mampu menemukan dan 
mengembangkan secara bebas dan kreatif fakta dan konsep serta 
mengaitkannya dengan sikap dan nilai yang diperlukan.  
Pendekatan moral reasoning ini tidak hanya mementingkan hasil, 
tetapi juga memperhatikan proses mendapatkan hasil. Dengan melaksanakan 
pendekatan pembelajaran ini berarti peserta didik terlibat secara aktif dalam 
kegiatan pengamatan dan memecahkan permasalahan dan menemukan 
konsep dan prinsip sehingga materi pelajaran mudah dikuasai oleh peserta 
didik. 
Jadi dalam pendekatan moral reasoning ini, guru tidak langsung tidak 
langsung memberikan inti atau kesimpulan dari suatu materi pelajaran, akan 
tetapi siswa diberi waktu dan kesempatan untuk menyelidiki, mencari,  





sehingga siswa dapat memahami konsep dasar dan memperbanyak 
pengalaman belajar mereka.  
Dari gambaran keadaan di atas menurut penulis penggunaan 
pendekatan moral reasoning akan dapat mengefektipkan pembelajaran IPA, 
sehingga anak dapat dengan cepat memahami materi yang diajarkan, 
penguasaan materi yang bagus, dan yang telah mereka pelajari pun akan 
tersimpan dengan kuat dalam otak mereka. 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian bagaimana pengaruh moral reasoning terhadap hasil belajar siswa 
pada pelajaran IPA di SDN 2 Koreak Kec Cigandamekar Kab Kuningan? 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti bermaksud 
merumuskan permasalahan dalam penelitian sebagai berikut : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Penelitian ini mengambil wilayah kajian yaitu pendekatan 
pembelajaran. 
b. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 
karena dalam penelitian ini sasran dan objek penelitian siswa dalam 
ranah kognitif (pengetahuan) atau hasil belajar yang diperoleh dari hasil 
test. Berbentuk benda kongkrit dalam arti dapat diindra. 
c. Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah pengaruh moral 
reasoning terhadap hasil belajar siswa. 
2. Pembatasan Masalah 
Permasalahan mengenai hasil belajar di  atas menurut peneliti masih 
terlalu luas, perlu dibatasi agar tidak melebar pada aspek lain dan fokus 
terhadap aspek yang dimaksud untuk diteliti, yaitu : 
a. Hasil belajar IPA yang diukur adalah tingkat penguasaan materi dalam 
ranah kognitif (pengetahuan) yang diperoleh dari hasil test.  
b. Materi pokok bahasan yaitu tentang Daur Air dan Peristiwa Alam. 
c. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas V SD Negeri 2 Koreak 





d. Pengaruh penggunaan pendekatan moral reasoning terhadap hasil 
belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 2 Koreak Kecamatan 
Cigandamekar Kabupaten Kuningan.  
3. Pertanyaan Penelitian 
Peneliti merumuskan pertanyaan-pertanyaan berikut pada penelitian 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Bagaimana penggunaan pendekatan moral reasoning pada 
pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Koreak Kecamatan Cigandamekar 
Kabupaten Kuningan? 
b. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan moral 
reasoning pada pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Koreak Kecamatan 
Cigandamekar Kabupaten Kuningan? 
c. Bagaimana pengaruh penggunaan pedekatan moral reasoning terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Koreak 
Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
penelitian yang peneliti ajukan, yaitu: 
1. Untuk mengetahui penggunaan pendekatan moral reasoning pada 
pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Koreak Kecamatan Cigandamekar 
Kabupaten Kuningan. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan 
moal reasoning pada pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Koreak 
Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pengunaan pendekatan moral reasoning 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di SD Negeri 2 
Koreak Kecamatan Cigandamekar Kabupaten Kuningan. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian diantaranya adalah : 





Menghasilkan referensi teoritis yang dapat dirujuk pelaku akademik dan 
dapat dijadikan referensi untuk permasalahan terkait. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi siswa  
Menumbuhkan sikap positif terhadap lingkungan, 
b. Bagi guru 
Membuka wawasan mengenai pendekatan nilai yang dapat diterapkan 
pada pembelajaran, 
c. Bagi sekolah 
Menjadi rekomendasi dalam membuat kebajikan terkait permasalahan 
pembelajaran nilai dalam IPA, serta kelestarian lingkungan/alam 
sekolah. 
E. Kerangka Pemikiran 
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti kegiatan pendidikan secara 
keseluruhan, dalam prosesnya kegiatan ini melibatkan interaksi individu antar 
pengajar dan pelajar yaitu pengajar atau guru bertindak sebagai output 
pengajaran atau fasilitator dalam penyampaian pembelajaran dan pelajaran 
atau siswa bertindak sebagai input, yaitu menerima dari materi-materi 
pembelajaran yang akan diajarkan.keduanya berinteraksi dalam suatu proses 
yang disebut proses belajar mengajar. Dalam mewujudkan proses belajar 
mengajar yang efektif dimana seorang guru ini merupakan salah satu dari 
unsur-unsur pembelajaran yang memiliki peranan penting dalam memberikan 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan 
mudah, menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 
harapan, memiliki strategi dan pendekatan dalam pengajarannya. 
Belajar pada dasarnya merupakan usaha sadar manusia dalam upaya 
meningkatkan kecerdasannya. Proses belajar mengajar ialah sebuah kegiatan 
yang integral (utuh terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar 






Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar terhadap 
dinamika masyarakat. Seperti sering dirasakan dalam kehidupan sehari-hari, 
ilmu pengetahuan dan teknologi seringkali berdampak pada perubahan 
tatanan sosial, ekonomi, budaya, politik dan keagamaan masyarakat. Namun 
dalam penomena pendidikan yang terjadi saat ini, pendidikan ilmu 
pengetahuan alam (IPA) dan matematika sebagai ilmu penopang 
pengembangan teknologi kerap hanya diajarkan hanya sebatas ilmu dan untuk 
ilmu. Kedua mata pelajaran tersebut belum banyak mengembangkan wilayah 
afeksi peserta didik (Mulyana, 2004:178). 
Siswa bersama guru berinteraksi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Guru yang berperan sebagai fasilitator dapat memanfaatkan 
fungsinya tersebut untuk memodifikasi proses pembelajaran. Khasanah 
keilmuan IPA yang sifatnya kontekstual diintegrasikan dengan pendekatan 
berorientasi nilai, salah satunya  pendekatan moral reasoning. Pendekatan 
moral reasoning adalah cara mengembangkan keterampilan memproseskan 
pemerolehan atau penemuan, sehingga peserta didik mampu menemukan dan 
mengembangkan secara bebas dan kreatif fakta dan konsep serta 
mengaitkannya dengan sikap dan nilai yang diperlukan.  
Pendekatan moral reasoning ini tidak hanya mementingkan hasil, 
tetapi juga memperhatikan proses mendapatkan hasil. Dengan melaksanakan 
pendekatan pembelajaran ini berarti peserta didik terlibat secara ktif dalam 
kegiatan pengamatan dan memecahkan permasalahan dan menemukan 
konsep dan prinsip sehingga materi pelajaran mudah dikuasai oleh peserta 
didik. 
Pada pelaksanaannya, pendekatan ini menekankan pada diskusi tentang 
dilemma moral yang disajikan oleh guru di awal pembelajaran. Penyajian 
dilema moral dapat dilakukan dengan penyajian artikel atau video yang 
berkaitan dengan materi, sehingga siswa mendapatkan makna dari 
pembelajaran yang berlangsung. 
Penggunaan pendekatan moral reasoning didasarkan kepada teori 





bahwa perkembangan moral anak terjadi dalam tiga tingkatan, yaitu masa 
prakonvensional, masa konvensional, dan masa pascakonvensional. 
Pembelajaran yang didesain agar terjadi transaksi intelektual taksonomik 
tinggi dalam mencari pemecahan suatu masalah (pendekatan moral 
reasoning) ini memungkinkan siswa mengintegrasikan nilai-nilai yang 
dimilikinya untuk mengatasi permasalahan atau isu yang diangkat dalam 
forum diskusi dilemma moral yang dilakukan siswa di kelas. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan penggunaan 
pendekatan moral reasoning terhadap hasil belajar siswa. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara sebelum melakukan uji coba dan 
merupakan jawaban sebelum tahu kebenarannya. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2004: 67), hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul. 
Berdasarkan uraian di atas diajukan hipotesis sebgai berikut : 
Ha:  Terdapat Pengaruh yang signifikan dari pendekatan moral reasoning 
terhadap hasil belajar siswa.  
Ho: Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan dari pendekatan moral 
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